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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian tindakan bimbingan dan konseling 

(PTBK) yang telah dilaksanakan di Majelis Taklim Kelurahan Pulau Temiang 

Kecamatan Tebo Ulu Kabupaten Tebo melalui tiga siklus, mengenai Efektivitas 

Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Pemahaman Pencegahan 

Perselingkuhan dalam Keluarga, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Pencegahan Perselingkuhan dalam Keluarga Pada Siklus I 

 Pada Siklus I, layanan bimbingan kelompok menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman anggota mengenai pencegahan perselingkuhan 

dalam keluarga. Hasil observasi menunjukkan bahwa 4 dari 10 indikator 

observasi telah tercapai, sedangkan 6 indikator lainnya belum tercapai. Dari 

15 anggota, sebanyak 7 anggota telah memenuhi indikator yang diamati. 

Sementara itu, hasil laiseg menunjukkan rata-rata 57,00% dengan kategori 

cukup. 

2. Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Pencegahan Perselingkuhan dalam Keluarga Pada Siklus II 

 Pada Siklus II, layanan bimbingan kelompok menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman anggota mengenai pencegahan perselingkuhan 

dalam keluarga. Hasil observasi menunjukkan bahwa 7 dari 10 indikator 

telah tercapai, sedangkan 3 indikator belum tercapai. Dari 15 anggota, 
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sebanyak 10 anggota telah mencapai indikator yang diamati. Hasil laiseg 

menunjukkan rata-rata 78,20% dengan kategori baik 

3. Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Pencegahan Perselingkuhan dalam Keluarga pada Siklus III 

 Pada Siklus III, layanan bimbingan kelompok menunjukkan 

peningkatan pemahaman anggota hingga mencapai indikator keberhasilan 

penelitian. Hasil observasi menunjukkan bahwa seluruh 10 indikator telah 

tercapai dan seluruh 15 anggota mencapai indikator yang diamati. Hasil 

laiseg menunjukkan rata-rata 90,67% dengan kategori sangat baik. Karena 

seluruh indikator keberhasilan telah tercapai, penelitian dihentikan pada 

Siklus III. Hasil tersebut menunjukkan bahwa layanan bimbingan 

kelompok efektif dalam meningkatkan pemahaman anggota mengenai 

pencegahan perselingkuhan dalam keluarga. 

 

B. Saran  

1. Bagi Keluarga, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman mengenai 

pentingnya menjaga komunikasi, keterbukaan, komitmen, dan 

keharmonisan dalam rumah tangga sehingga dapat mencegah terjadinya 

perselingkuhan dalam keluarga. 

2. Bagi Anggota Majelis Taklim, diharapkan anggota majelis taklim dapat 

menerapkan pengetahuan dan pemahaman yang telah diperoleh melalui 

layanan bimbingan kelompok dalam kehidupan sehari-hari serta 
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menjadikan kegiatan kelompok sebagai sarana saling memberikan 

dukungan positif dalam menjaga keharmonisan keluarga. 

3. Bagi Konselor dan Penyuluh Agama, diharapkan konselor dan penyuluh 

agama dapat menggunakan layanan bimbingan kelompok sebagai salah 

satu bentuk layanan preventif dalam membantu masyarakat memahami 

dampak perselingkuhan dan pentingnya menjaga keutuhan keluarga. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan 

referensi bagi peneliti selanjutnya dan dapat dikembangkan dengan 

menggunakan metode, teknik, maupun subjek penelitian yang berbeda agar 

memperoleh hasil penelitian yang lebih luas dan mendalam mengenai 

permasalahan keluarga dan layanan bimbingan konseling.
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